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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara orientasi 
masa depan dan dukungan orangtua terhadap pengambilan keputusan karir siswa 
SMK.  Subyek dalam penelitian adalah siswa sebanyak 186 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling , serta 
menggunakan metode skala dalam pengumpulan datanya.  
Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara orientasi masa depan dan 
dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara orientasi masa 
depan dan dukungan orangtua terha dap pengambilan keputusan karir siswa SMK. 
Artinya variabel orientasi masa depan dan dukungan orangtua dapat digunakan 
sebagai prediktor pada kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMK. 
Sumbangan efektitf total yang diberikan dari kedua variabel bebas ini adalah 
37,3%, sedangkan sisanya 62,7% adalah faktor lain yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir. Sumbangan efektif orientasi masa depan sebesar 
23%, sedangkan sumbangan efektif dukungan orangtua terhadap pengambilan 
keputusan karir adalah 14,3%. Ini menunjukkan bahwa dalam mengambil 
keputusan karir siswa SMK lebih banyak dipengaruhi orientasi masa depan dan 
faktor -faktor lainnya. Manfaat penelitian ini adalah siswa perlu memahami bahwa 
pentingnya menjalin komunikasi yang baik dengan orangtua, khususnya tentang 
pendidikan lanjutan dan karir. Sedangkan untuk pihak sekolah diharapkan 
memberikan informasi tentang pendidikan lanjutan atau karir masa depan, serta 
memotivasi, mengajak siswa untuk terbiasa merencanakan dan mengevaluasi 
orientasi masa depan mereka. 
 
Kata kunci: Pengambilan keputusan, Orientasi masa depan, Dukungan orangtua 
   
 
Abstract  
This study aims to examine empirically the relationship between future orientation 
and parental support for career decision making in vocational students. The 
subjects in the study were 186 students. The sampling technique used was cluster 
random sampling, and using the scale method in collecting data. 
The research hypothesis was that there was a relationship between future 
orientation and parental support with the career decision making of vocational 
students. The results of the study show that there was a positive relationship 
between future orientation and parental support for career decision making in 
vocational students. This means that future orientation variables and parental 
support can be used as predictors on the vocational decision making skills of 
career students. The total effective contribution given from these two independent 
variables was 37.3%, while the remaining 62.7% are other factors that influence 
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career decision making. The effective contribution of future orientation was 23%, 
while the effective contribution of parental support to career decision making is 
14.3%. This shows that in making career decisions SMK students are more 
influenced by future orientation and other factors. The benefits of this research are 
that students need to understand that the importance of establishing good 
communication with parents, especially about further education and career. 
Meanwhile, the school was expected to provide information about further 
education or future careers, as well as motivating, inviting students to get used to 
planning and evaluating their future orientation.  
 




Usia siswa SMA/ SMK antara 16 – 18 tahun, ini termasuk dalam golongan usia 
remaja, dimana pada masa ini seseorang mengalami transisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Pada masa itu juga mereka tidak mau diperlakukan seperti 
anak-anak, padahal pada kenyataannya mereka belum mencapai usia dewasa 
terutama belum matang dalam pengambilan keputusan dalam suatu permasalahan.  
Selama masa transisi remaja dituntut untuk melakukan tugas-tugas perkembangan 
terkait dengan sikap, pengetahuan, ketrampilan yang dimiliki oleh remaja sesuai 
tahap perkembangan sebelum akhirnya ke fase dewasa.  Setiap peserta didik pasti 
ingin mempunyai masa depan yang baik, cerah, dan sesuai dengan impian. Upaya 
untuk mewujudkan impian yang diinginkan harus bisa disusun sedini mungkin, 
karena tinggi minat peserta didik dalam memilih karir bisa menajadi faktor 
persaingan berat terhadap peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain. 
Masalah karir sangat sering di jumpai oleh peserta didik, pilihan karir menjadi 
sangat penting bagi peserta didik untuk merencana keputusan karir secara matang 
sesuai dengan kemampuan dan potensi peserta didik yang dimiliki. Namun jika 
seorang remaja dihadapkan  masa depannya biasanya mereka belum memiliki 
gambaran masa depan yang jelas karena masih kurangnya informasi tentang 
syarat, kelengkapan, hambatan yang akan dihadapi. Pengambilan keputusan karir 
yang dihadapi siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) pertama kali adalah 
pada saat mereka harus memilih jurusan.  
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Data Susenas 2015 menyatakan bahwa murid SMK paling banyak putus sekolah 
di Jakarta, yaitu 0,67 persen dari total 175.831 siswa atau sekitar 1.186 siswa. 
Sedangkan data susenas 2010 menyatakan bahwa 61% siswa SMA tidak 
memahami kemana sebaiknya mereka melanjutkan karir. Hal ini diperkuat dengan 
Badan Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa jumlah pengangguran pada 
bulan Agustus 2013 sebanyak 7,39 juta orang menurut tingkat pendidikannya. 
Dari data ini terlihat bahwa 11,19% atau sekitar 827 ribu orang merupakan 
tamatan SMK, 9,47% atau sekitar 700 ribu orang merupakan tamatan SMA, 7,6% 
atau sekitar 562 ribu orang merupakan lulusan SMP, 6,01% atau sekitar 445 ribu 
orang merupakan lulusan Diploma I/II/III, 5,5% atau sekitar 407 ribu orang 
merupakan lulusan Universitas, 3,51% atau sekitar 260 ribu orang merupakan 
lulusan SD ke bawah, sisanya adalah tidak memiliki pendidikan formal 
(detik.com.2015). Disini dapat terlihat ada dua faktor penyebabnya, yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal diantaranya sekolah tidak 
memberikan informasi yang jelas tentang masa depan siswa, lingkungan 
masyarakat dalam hal ini teman sebaya dan faktor keluarga, sedangkan untuk 
faktor internal antara lain  konsep diri, harga diri, minat dan pengetahuan siswa. 
Salah satu faktor utama dalam memutuskan pilihan karir adalah seseorang harus 
mengenal dan paham akan dirinya sendiri. Pada kenyataannya banyak dari mereka 
memilih karir berdasarkan ikut-ikutan teman, disuruh orang tua atau memilih 
sendiri tanpa mendapatkan informasi yang jelas. Keluarga adalah lingkungan 
terdekat bagi anak, maka orangtua memiliki pengaruh yang besar pada 
perkembangan anak. Menurut Hurlock (2007) anak akan berkembang 
kemandiriannya jika memperoleh kesempatan untuk berlatih dengan bimbingan 
dan dukungan orangtua untuk memperoleh kemandirian sejalan dengan 
perkembangan fisik dan usianya. Penelitian Sukarni (2004) menunjukkan bahwa 
peran dan dukungan orangtua dalam menghadapi masa depan akan mempengaruhi 
perkembangan anak.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka rumusan masalah adalah (1)Apakah ada 
hubungan antara orientasi masa depan dengan pengambilan keputusan karir siswa 
SMK. (2)Apakah ada hubungan antara dukungan orangtua dengan pangambilan 
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keputusan karir siswa SMK. (3)Apakah ada hubungan antara orientasi masa depan 
dan dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK.  
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara orientasi masa depan 
dan dukungan orangtua  dengan pengambilan keputusan karir siswa SMK. 
 
1.1. Pengambilan Keputusan Karir 
Pengambilan keputusan karier merupakan proses yang dilakukan oleh individu 
dalam memilih pendidikan dan pekerjaan yang diliputi oleh aspek personal 
(minat, tipe kepribadian, identitas vokasional, perasaan akan hambatan) dan aspek 
informasi terkait pilihan yang akan ia ambil. (Darmasaputro & Gunawan, 2018) .  
Menurut Stoner (2000) pengambilan keputusan adalah proses pemilihan suatu 
tindakan untuk memecahkan suatu permasalahan tertentu. Dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pengambilan keputusan adalah suatu proses untuk memilih dari 
berbagai alternative berdasarkan beberapa pertimbangan.  
Menurut Anoraga (2001) karir dalam arti sempit adalah profesi serta kedudukan 
dalam kehidupan dalam upaya mencari nafkah, sedangkan karir dalam arti luas 
merupakan langkah maju sepanjang hidup yang berkaitan dengan pekerjaan dan 
jabatan yang dimiliki seseorang. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa karir adalah profesi, kedudukan dan pengalaman hidup yang 
berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan, peran, jabatan atau aktivitas sosial yang 
dimiliki seseorang. 
Menurut Parson (Setyowati, 2015) dalam memutuskan kar ir dipengaruhi tiga 
aspek yaitu: (1)Pengetahuan dan pemahaman diri, meliputi pemahaman dan 
pengetahuan terhadap bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi akademik, 
ambisi, keterbatasan-keterbatasan dan sumber-sumber yang dimiliki. 
(2)Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, meliputi pengetahuan tentang syarat-
syarat serta kondidi yang diperlukan agar sukses dalam suatu pekerjaan, kerugian 
dan keuntungan, kompensasi, kesempatan dan prospek dalam dunia kerja. 
(3)Penalaran yang realitis antara pengetahuan dan pemahaman diri sendiri dengan 
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu kemampuan seseorang untuk 
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membuat suatu penalaran yang realisitis dalam merencanakan, memilih bidang 
kerja atau pendidikan selanjutnya. 
Menurut Basori (Nurhimah, 2014) faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan karir adalah faktor pribadi dan faktor lingkungan. Faktor pribadi, antara 
lain tipe kepribadian dan ciri-ciri sifat yang menonjol, bakat atau kemampuan 
bidang akademis, bakat atau kemampuan bidang non akademis, minat terhadap 
suatu jabatan/ pekerjaan, nilai kehidupan pribadi, hobi dan kesenangan. 
Sedangkan faktor lingkungan, antara lain nilai-nilai kehidupan masyarakat, 
keadaan ekonomi keluarga/ orangtua, kebutuhan/ prospek lapangan pekerjaan 
yang tekait, kesempatan mendapatkan peluang suatu jabatan/ pekerjaan. 
Menurut Gunarsa dan Gunarsa (1995), ada dua faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan, yaitu faktor dari dalam meliputi kemampuan kognitif 
atau intelegensi, emosi, bakat, kesanggupan dan minat, sedangkan faktor dari luar 
meliputi desakan atau gambaran dari orang lain tentang pengalaman-pengalaman 
yang diperoleh.  
Dari uraian dapat dirangkum bahwa yang termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan karir adalah faktor pribadi dan faktor 
lingkungan, antara lain minat dan bakat, kemampuan kognitif, informasi/ 
pengetahuan tentang karir yang akan dipilih, lingkungan sosial (orangtua, 
keluarga, teman).  
 
1.2. Orientasi Masa Depan  
Orientasi masa depan menggambarkan antisipasi siswa terhadap harapan 
keberhasilan studi yang dikembangkan dengan cara membentuk keyakinan berupa 
motivasi siswa dalam belajar serta upaya -upaya apa saja yang dapat dilakukan 
dalam membentuk jalur atau cara-cara agar berhasil dalam studi. Orientasi yang 
jelas akan masa depan membentuk pemahaman tentang pentingnya pencapaian 
tujuan dalam harapan keberhasilan studi sehingga siswa dapat mengarahkan 
segala usahanya dalam mencapai keberhasilan studi. Menurut Trommsdoff 
orientasi masa depan adalah cara pandang individu dalam memandang masa 
depannya yang tergambar melalui pandangan, harapan, minat, motif-motif dan 
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ketakutan-ketakutan individu terhadap masa depan. Menurut Nurmi (Sepyono, 
2017) orientasi masa depan adalah gambaran yang dimiliki individu untuk 
menemukan tujuan-tujunnya dan mengevaluasi sejauh mana tujuan-tujuan 
tersebut dapat direalisasikan. Hal ini berkaitan dengan harapan, tujuan, mimpi-
mimpi dan cita-cita.  Orientasi masa depan adalah gambaran individu tentang 
dirinya dalam konteks masa depan, yang akan membantu individu mengarahkan 
dirinya untuk mencapai sejumlah perubahan yang sistematis guna meraih apa 
yang diinginkannya.  (Rubiyanti, Novianti, & Supyandi, 2012)  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa orientasi masa depan adalah 
gambaran individu tentang perencanaan masa depannya yang didasarkan pada 
cita-cita, harapan, motivasi serta mengevaluasinya untuk mengarahkan untuk 
mencapai dan merealisasikan masa depan sesuai dengan harapannya. 
Berdasarkan teori cognitive psychology and action theory (dalam Hermawati, 
2013) orientasi masa depan dideskripsikan melalui 3 proses yaitu (1)Motivation 
(motivasi), berkaitan dengan apa yang menjadi minat, perhatian dan tujuan 
individu dimasa depan. (2)Planning (perencanaan), berkaitan dengan bagaimana 
seseorang merencanakan realisasi dari minatnya dalam konteks masa depan.  
(3)Evaluation (evaluasi), individu harus mengevaluasi kemungkinan untuk 
meralisasikan t ujuan-tujuan yang telah ditetapkan dan rencana yang te lah dibuat.  
Minat mengarahkan individu dalam menentukan tujuan yang akan dicapai untuk 
masa depannya. Dalam menentukan tujuan individu membandingkan nilai-nilai 
dan pengetahuan dari lingkungan. Perencanaan dalam hal ini adalah proses 
pembentukan sub-sub tujuannya, mengkonstruksikan dan merealisasikan rencana 
tersebut. Disini individu harus memiliki pengetahuan yang luas tentang masa 
depannya. Evaluasi adalah proses dimana individu mengevaluasi kemungkinan-
kemungkinan realisasi dari tujuan dan rencana yang telah disusun. Dalam hal 
evaluasi, konsep diri memegang peranan penting terutama mengevaluasi tujuan 
dengan rencana sesuai dengan kemampuan yang dimiliki individu. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek orientasi 
masa depan siswa SMK antara lain motivasi, perencanaan dan evaluasi. 
7 
 
Orientasi masa depan setiap individu berbeda-beda, adapun faktor yang 
mempengaruhi orientasi masa depan menurut  Setyowati (2015) adalah 
(1)Motivasi berprestasi merupakan keinginan untuk mencapai standar kesuskesan 
dan untuk mencapai kesuksesan. Anak dengan motivasi tinggi yang menganggap 
sebagai dorongan dengan kecenderungan mendekati sebuah keberhasilan 
dibandingkan dengan kegagalan. (2)Lingkungan keluarga berpengaruh sangat 
besar terutama dilihat dari segi pendidikan orang tua, status keluarga, dan jabatan 
anggota keluarga. (3)Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 
menghadapi, mencegah, dan beradaptasi saat mengalami kondisi yang 
menyulitkan dirinya. Individu yang mempunyai resiliensi yang tinggi akan 
mampu membentuk orientasi masa depannya dengan baik.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor -faktor yang mempengaruhi orientasi masa 
depan adalah individu itu sendiri (motivasi, minat, kognitif) atau faktor internal 
dan lingkungan yang berpengaruh dalam keberhasilan dimasa depan.  
 
1.3. Dukungan Orang Tua 
Orang tua dan sekolah merupakan dua unsur yang saling berkaitan dan memiliki 
keterkaitan yang kuat satu sama lain. Supaya orang tua dan sekolah tidak salah 
dalam mendidik siswa perlu kerjasama yang baik di antara kedua belah pihak 
tersebut. Menurut Lazarus (Manalu, 2011) dukungan orangtua terdiri atas 
dukungan spiritual, dukungan finansial dan dukungan sosial, jadi dukungan 
orangtua diberikan melalui semangat, doa, nasehat, penghargaan serta 
memberikan finansial dan fasilitas. Menurut Taylor  (Pamungkas, 2010) perhatian 
dan dukungan orang tua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat dan 
motivasi belajar pada remaja.  
Menurut  Hurlock (2007) perlakuan orangtua terhadap seorang anak akan 
mempengaruhi cara pandang dan sikap anak terhadap orangtuanya, serta 
mempengaruhi kualitas hubungan mereka. Anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan, perkembangan intelektual juga dialaminya. Kemampuan 
intelektual diantaranya anak mampu menilai pengalaman dengan pandangan yang 
baru dikarenakan adanya dukungan orangtua dan lingkungan sekitar. Ia juga 
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menyatakan bahwa manfaat dukungan orangtua antara lain memberi rasa aman 
pada anak, memenuhi kebutuhan fisik dan psikolois pada anak, memecahkan 
masalah yang dihadapi anak, memberikan bimbingan dan bantuan dalam 
mengenal serta mempelajari kemampuan motorik, verbal, dan sosial, merangsang 
kemampuan anak untuk mencapai keberhasihan di sekolah dan masyarakat, 
membantu anak untuk  menentukan  harapan  yang  sesuai  minat  dan  
kemampuan  anak,  sumber persahabatan  sampai  anak cukup besar untuk 
mendapatkan teman.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa manfaat 
dukungan orangtua antara lain anak mengetahui dan menghargai perhatian, rasa 
cinta yang diberikan orangtuanya, menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa aman 
pada anak dalam bersosialisasi, anak mampu memecahkan masalah dan 
menentukan harapan sesuai minat dan kemampuannya.  
Menurut Sarafino (2007) ada empat aspek dukungan orangtua yaitu emosional, 
informatif, instrumentall, penilaian. Menurut  Kurdek & Sinclair (2000) ada tiga 
aspek dukungan orangtua yaitu dukungan secara tingkah laku, dukungan secara 
kognitif, dukungan secara pribadi. Menurut penelitian Cohaen & Mekay, Cutrons 
& Russel, House, Schaeref, Coyne & Lazzarus (Manalu, 2011) terdapat lima 
bentuk dukungan orangtua dukungan instrumen, dengan memberikan fasilitas 
yang diperlukan anak, dukungan informasi, dengan mengajak berdiskusi dan 
memberikan informasi kepada anak, dukungan emosi, dengan memberikan 
perhatian atas kegiatan yang dilakukan anak, menciptakan suasana belajar yang 
nyaman, memahami kelebihan dan kekurangan anak, dukungan pada harga diri, 
dengan memberikan pujian/ penghargaan kepada anak, dukungan kelompok 
sosial, dengan mendukung anak mengikuti kegiatan sesuai minat atau bakatnya.  
Menurut Turner & Ergun, (dalam  Zulaikhah, 2014) faktor-faktor yang 
mempengaruhi dukungan orangtua antara lain fasilitas yaitu bagaimana orangtua 
memberikan fasilitas yang diperlukan anak, figur yaitu kemampuan orangtua 
sebagai figur atau model untuk anaknya, diskusi yaitu sangat diperlukan waktu 
untuk berdiskusi, bertukar informasi dan memberikan kebebasan kepada anak 
untuk berpendapat, dukungan emosional. 
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Berdasarkan uraian-uraian di atas maka disimpulkan bahwa dukungan orangtua 
antara lain dukungan emosional, dukungan informatif, dukungan intrumental dan 
dukungan penilaian.  
1.4. Keterkaitan Orientasi Masa Depan dan Dukungan Orangtua dengan 
Pengambilan Keputusan Karir Pada Siswa SMK 
Setiap manusia pasti memiliki rencana untuk masa depannya hal ini muncul dari 
adanya harapan dan impian dari dalam dirinya atau lingkungannya. Begitu juga 
remaja lebih fokusnya pada siswa SMK, mereka juga memiliki orientasi untuk 
masa depannya berawal dari pemilihan jurusan yang sesuai dengan minat, 
kemampuan dan prospeknya di masa depan. Data Badan Pusat Penelitian pada 
Agustus 2013 menunjukkan bahwa lulusan/ tamatan SMK menempati urutan 
pertama jumlah pengangguran dengan 11.9% atau sekitar 827 ribu orang. Hal 
menunjukkan bahwa siswa SMK harus bisa mengambil keputusan yang benar 
dengan mengetahui apa yang menjadi minat, nakat dan kemampuannya, harus 
memiliki motivasi yang kuat, perencanaan yang jelas dan evaluasi tentang apa 
yang telah dilakukan. 
Ada satu faktor yang mempengaruhi seseorang khususnya siswa SMK dalam 
mengambil  keputusan yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan berupa 
dukungan orangtua, keluarga, teman sebaya dan pihak sekolah. Sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Yulianti (2016) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 
positif antara dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan karir pada 
remaja, dalam hal ini semakin tinggi dukungan orang tua maka akan semakin 
rendah kesulitan remaja dalam pengambilan keputusan karir. Penelitian Sukarni 
(2014) menunjukkan bahwa peran dan dukungan orangtua dalam menghadapai 
masa depan akan mempengaruhi perkembangan anak. Hal membuktikan bahwa 
dalam pengambilan keputusan karirnya seorang remaja dalam hal ini siswa SMK 
sangat memerlukan dukungan orangtua, jadi dapat kita tarik garis besarnya bahwa 
dalam pengambilan keputusan karir siswa SMK dipengaruhi oleh orientasi masa 





2. METODE PENELITIAN 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
skala.  
Subjek 
Populasi pada penelitian ini adalah Siswa SMK Negeri 7 Surakarta berjumlah 564 
siswa. Jenis sampling yang digunakan yaitu Cluster Random Sampling   dengan 
tujuan memberikan kesempatan yang sama kepada semua kelas anggota populasi 
untuk ditetapkan sebagai sampel. Pengambilan sampel penelitiannya yaitu diundi 
dan terpilih 6 kelas dengan jumlah keseluruhan 186 siswa. 
 
Jenis Kelamin 
No Kelas Laki-Laki Perempuan  Jumlah 
1 PS.3 8 22 30 
2 MM.3 22 9 31 
3 BC.2 24 7 31 
4 TB.3 14 20 34 
5 MM.2 20 10 30 
6 UPW.1 14 16 30 
Total 102 84 186 
Prosentase % 54,84 45,16  
Tabel ini menunjukkan bahwa prosentase jenis kelamin siswa hampir seimbang.  
 
Pendidikan Orang tua 
No Kelas Bapak Ibu 
S.1/
D.3 
SMA SMP SD S.1/D.
3 
SMA SMP SD 
1 PS.3 - 18 6 6 1 16 7 6 
2 MM.3 3 15 7 6 2 16 7 6 
3 BC.2 4 19 5 3 2 17 5 7 
4 TB.3 1 16 7 10 3 14 7 10 
5 MM.2 2 17 6 5 2 16 4 8 
6 UPW.
1 
2 18 6 4 - 18 6 6 
Total 12 103 37 34 10 97 36 43 
Prosentase % 6,45  55,37 19,89 18,28 5,38 52,15 19,35 23,12 
Tabel ini menunjukkan bahwa prosentase tertinggi tingkat pendidikan orangtua 




Pekerjaan Orang tua 
No Kelas Bapak Ibu 
PEG WR BRH DG PEG WR BRH DG IRT 
1 PS.3 11 2 17 - 2 1 9 - 18 
2 MM.3 11 10 5 5 4 - - 6 21 
3 BC.2 16 10 5 - 5 4 2 1 19 
4 TB.3 14 5 11 4 8 4 2 5 15 
5 MM.2 10 10 8 2 14 5 5 4 2 
6 UPW.
1 
20 3 7 - 9 2 2 - 17 







5,91 22,58 8,60  10,75 8,60 49,46 
Tabel ini menunjukkan bahwa prosentase tertinggi pekerjaan orangtua, khususnya 
bapak adalah pegawai, sedangkan ibu adalah ibu rumah tangga. 
 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN ALISIS DATA 
3.1. Hasil Analisa Data 
Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
penyebaran dari variable penelitian dalam populasi.  
Hasil uji normalitas 
Variable Nilai Keterangan 
koefisien K-S-Z signifikansi (p)  
Pengambilan keputusan karir  0,846 0,477 (p>0,05)  Normal 
Orientasi masa depan 1,303 0,067 (p>0,05)  Normal 
Dukungan orang tua 1,311 0,064 (p>0,05)  Normal 
 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel tergantung. Variabel pengambilan keputusan karir dengan 
variabel  orientasi  masa  depan mempunyai korelasi linier ditunjukkan nilai 
Flinierity = 1,295; signif ikansi 0,144 ; (p > 0,05). Variabel pengambilan keputusan 
karir dengan dukungan orang tua mempunyai korelasi linier ditunjukkan nilai 
Flinierity = 1,398 ; signifikansi (p) = 0,088 (p > 0,05).  
Hasil uji hipotesis mayor menunjukkan  menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif antara orientasi masa depan dan dukungan orang tua dengan pengambilan 
keputusan karir, sedangkan hasil uji hipotesis minor bahwa ada hubungan yang 
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signifikan antara orientasi masa depan dan dukungan orangtua terhadap 
pengambilan keputusan karir.  
Hasil analisis korelasi rx1y sebesar 0,546; p = 0,000 (p < 0,05), berarti ada 
hubungan yang signifikan antara orientasi masa depan dengan pengambilan 
keputusan karir. Semakin tinggi orientasi masa depan maka semakin tinggi 
pengambilan keputusan karir. Selanjutnya hasil analisis korelasi rx2y  sebesar 
0,476; p = 0,000 (p < 0,05), berarti ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan karir. Semakin tinggi 
dukungan orang tua maka semakin tinggi pengambilan keputusan karir. 
Berdasarkan hasil data penelitian diperoleh sumbangan efektif variabel orientasi 
masa depan 23% dan dukungan orang tua14,3%  terhadap pengambilan keputusan 
karir, hal ini berarti bahwa masih terdapat 62,7% faktor–faktor lain yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa diluar variabel orientasi masa 
depan dan dukungan orangtua. misalnya dukungan teman sebaya, minat, bakat 
dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui orientasi masa depan pada subjek penelitian 
tergolong sedang untuk nilai mean empirik sebesar 67,67 dan nilai mean hipotetik 
sebesar 67,5. Dukungan orangtua pada subjek penelitian tergolong sedang dengan 
nilai mean empirik sebesar 66,98 dan mean hipotetik sebesar 65,00.  
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan siswa yang memiliki dukungan 
orangtua sangat tinggi ada 1 orang (0,5%),  dukungan orang tua yang tinggi 
sebanyak 51 orang (27,4%) dan siswa yang memiliki dukungan orang tua sedang 
sebanyak 134 orang (72%). Dapat disimpulkan banyak siswa memiliki dukungan 
orang tua yang sedang.  
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan siswa yang memiliki kemampuan 
pengambilan keputusan karir sangat tinggi sebanyak 43 orang (23,1%), siswa 
yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan tinggi sebanyak 118 guru 
(63,4%) dan siswa yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan rendah 
sebanyak 25 orang (13,4%). Dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang 




3.2. Pembahasan  
Hasil analisis data di lapangan membuktikan bahwa (1) Ada hubungan yang 
signifikan antara orientasi masa depan dan dukungan orangtua dengan 
pengambilan keputusan karir; (2) Ada hubungan yang positif antara orientasi 
masa depan dengan pengambilan keputusan karir. Semakin tinggi orientasi masa 
depan maka semakin tinggi kemantapan siswa dalam pengambilan keputusan 
karir; (3) Ada hubungan yang positif antara dukungan orangtua dengan 
pengambilan keputusan karir siswa. Semakin tinggi dukungan orangtua maka 
akan semakin tinggi pula kemantapan siswa dalam pengambilan keputusan karir. 
Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan  Teofanis (2011) yang  melakukan  penelitian 
terhadap 148 siswa SMK di Yunani bahwa ada hubungan yang signifian antara 
pengaruh orang tua dengan pengambilan keputusan karis siswa. Kedua orangtua 
memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa perempuan dibandingkan siswa 
laki-laki. Siswa SMK merupakan  remaja berusia 15-18 tahun yang memiliki 
karakteristik lebih menonjolkan minat pada masalah karir dan hubungan dengan 
teman sebaya, sedangkan hubungan antara remaja dengan anggota keluarga 
cenderung merosot pada awal remaja (Santrock, 2006). Maka pada saat 
mengambil keputusan karir, siswa seharusnya sudah memiliki berbagai macam 
informasi tentang karir masa depan, baik dari lingkungan keluarga, pihak sekolah 
ataupun teman sebaya. Disini peran dan dukungan orangtua amat sangat 
diperlukan sehingga akan memunculkan rasa percaya diri dan kemantapan siswa 
dalam menentukan masa depan dan mengambil keputusan karirnya.  
Menurut Keller (2004) saat remaja merasa didukung dan dicintai oleh orangtua, 
remaja memiliki lebih banyak ketrampilan dalam berpikir tentang karir dan dunia 
kerja daripada saat remaja merasa tidak mendapat dukungan dan dicintai oleh 
orangtua. Hal ini diperkuat juga dengan Jurnal Psikologi, Volume 12 Nomor 1, 
Juni 2016 menunjukkan bahwa semakin positif dukungan orangtua maka akan 
semakin rendah kesulitan pengambilan keputusan karir siswa. Sedangkan menurut 
Starica (Fernandes, Robert. Juni, 2015), keterlibatan orangtua dalam pilihan karir 
remaja akan memperkuat rasa percaya diri, harga diri dan kesadaran diri serta 
mengurangi keragu-raguan dalam pengambilan keputusan karir. Orangtua 
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memegang peranan penting dalam membentuk dan mempengaruhi anak dalam 
mengambil keputusan karir, karena anak-anak melihat dan mencontoh teladan 
serta meniru gaya hidup mereka. (Hasnim & Embong, 2015).  
Data demografi pada penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang 
pendidikan orangtua siswa sebagian besar adalah lulusan sekolah menengah atas/ 
kejuruan, hal ini sesuai dengan penelitian Bathsheba (2000) terhadap siswa SMK 
di Kenya, menjelaskan siswa pedesaan cenderung  mencari  bantuan  dari orang 
tua maupun  guru  dalam  mengambil  keputusan  karirnya  dibanding  siswa 
perkotaan. Pada penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa bimbingan karir di 
sekolah memegang peranan untuk mendampingi siswa dalam merencanakan masa 
depannnya. Perbedaan gender siswa  juga  mempengaruhi  orientasi  masa  depan, 
karena hampir  siswa  perempuan  lebih  memilih  kursus bidang  seni, sedangkan  
siswa  laki-laki  memilih bidang  penyelesaian  masalah. Disini  berarti  latar   
belakang  ekonomi  keluarga,  bimbingan pihak  sekolah  dan  jenis  kelamin  
siswa  menjadi  faktor yang  mempengaruhi  proses pengambilan keputusan karir 
siswa. Menurut William Borgan (2006) di Kenya  juga  menunjukkan bahwa 
pengambilan keputusan karir  siswa  ternyata   sangat  dipengaruhi faktor  
lingkungan keluarga, teknologi, jenis kelamin, konsep diri dan jenis kejuruan, 
disana siswa pedesaan cenderung  lebih  memerlukan  dukungan  keluarga   
dibandingkan  siswa  perkotaan.  Jadi lingkungan keluarga sangat mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir siswa. 
Menurut  Setyowati (2015)   ada  beberapa  faktor  yang mempengaruhi 
keputusan karir seseorang,  yaitu:  pengalaman  sosial, keterlibatan  orang  lain,   
potensi-potensi  yang  dimiliki invidu,  aspirasi  orangtua,  minat,  pengetahuan  
tentang  dunia  kerja, pertimbangan  pilihan  karir, ketrampilan dalam pembuatan  
keputusan karir. Dalam  hal  ini  siswa  diharapkan  mengenal  apa yang menjadi 
minatnya dan mengetahui kemampuan yang dimilikinya sehingga  mereka 
mengetahui pilihan karir yang akan dipilih.  Seperti pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Klaten (Setyowati, 2015), 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara orientasi masa depan 
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dengan pengambilan keputusan, begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Trisni 
(2009) pada pemilihan studi lanjut pada mahasiswa.  
Dari penjelasan-penjelasan tersebut selain orientasi masa depan, pengambilan 
keputusan dan dukungan orangtua, bimbingan karir atau layanan konseling karir 
bagi siswa dari pihak sekolah juga sangat diperlukan, sehingga siswa semakin 
memahami apa yang menjadi bakat, kemampuan dan minatnya serta siswa akan 
semakin yakin dengan pengambilan keputusan karir yang dipilih. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya dukungan orangtua yang tinggi dan orientasi masa 
depan siswa yang tinggi juga maka akan menghasilkan pengambilan keputusan 
karir siswa yang sangat tinggi. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan, maka 
peneliti menarik kesimpulan bahwa (1) Ada hubungan positif antara orientasi 
masa depan, dukungan orang tua dengan pengambilan keputusan karir. Artinya 
variabel orientasi masa depan dan dukungan orangtua dapat digunakan sebagai 
prediktor untuk memprediksikan pengambilan keputusan karir pada siswa. (2)Ada 
hubungan positif yang signifikan antara  orientasi masa depan dengan 
pengambilan keputusan karir pada siswa. Artinya semakin tinggi orientasi masa 
depan maka akan semakin tinggi pengambilan keputusan karir siswa. (3)Ada 
hubungan positif yang signifikan antara  dukungan orangtua dengan pengambilan 
keputusan karir siswa. Artinya semakin tinggi dukungan orangtua maka akan 
semakin tinggi pengambilan keputusan karir siswa. (4)Subjek penelitian memiliki 
orientasi masa depan dan dukungan orangtua terhadap pengambilan keputusan 
karir pada kategori tinggi. (5)Sumbangan efektif yang diberikan paling besar 
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